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Masyarakat Aceh Besar memiliki keberagaman adat yang sering dijadikan sebagai sarana ukur, masyarakat Aceh Besar dapat
menimbang dan menengah berbagai persoalan sosial kemasyarakatan, salah satu di antarannya adalah adat budaya berinai (boh
gaca). Boh gaca dipakai untuk pengantin yang akan menikah, dianggap sempurna apabila pengantin tidak memakai inai. Dari sisi
pelaksanaannya, memakai inai itu tradisi masyarakat yang telah ada sejak dulu. Jadi adat dapat dipahami sebagai kebiasaan individu
atau masyarakat yang dilakukan secara adat dalam kurun waktu yang ditentukan. Telah dilakukan penelitian Proses Upacara Berinai
pada Pengantin di Desa Teubang Phui Baru Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses upacara, motif serta perkembangan berinai (boh gaca) yang dilakukan pada saat upacara pernikahan.Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian lima orang yang di pandang tepat sebagai informan.
Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
adatboh gaca sudah jarang dilakukan oleh masyarakat. Teknik yang digunakan oleh pengukir inai sudah bervariasi dan berkembang
sesuai dengan perkembangn zaman modern,motif India merupakan motif yang sangat digemari oleh masyarakat karena memiliki
beragam corak akan tetapi bahan yang digunakan tetap dipertahankan. Boh gaca (berinai) tidak lagi digunakan pada saat proses
pernikahan saja, akan tetapi proses berinai sudah menjadi fashion bagi masyarakat.
